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ABSTRACT	

Academic	burnout	is	the	condition	of	a	person	who	feels	tired	of	the	academic	process	
and	shows	low	achievement.	Coping	mechanisms	are	all	efforts	to	resolve	problems	that	are	used	
as	a	defense	to	protect	oneself.	The	aim	of	this	research	is	to	analyze	the	in<luence	of	academic	
burnout	on	coping	mechanisms	among	<inal	students	in	Yogyakarta.	The	research	subjects	were	
<inal	students	aged	20-25	years	in	Yogyakarta	with	a	total	of	135	students,	who	were	obtained	
using	 purposive	 sampling	 techniques.	 This	 research	 uses	 quantitative	 research	methods	with	
data	management	techniques	using	regression	analysis.	From	the	results	of	the	product	moment	
analysis,	the	correlation	coef<icient	r	=	-0.601	with	p	=	0.000	is	obtained,	so	there	is	a	negative	
in<luence	between	the	academic	burnout	variable	and	the	coping	mechanism	variable	in	<inal	
students.	 This	 shows	 that	 the	 hypothesis	 in	 this	 research	 is	 accepted.	 This	 negative	 in<luence	
means	that	the	higher	the	level	of	academic	burnout	experienced	by	students,	the	lower	the	ability	
of	their	coping	mechanisms.	
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ABSTRAK		

Academic	burnout	adalah	kondisi	seseorang	yang	merasa	lelah	pada	proses	akademik	
dan	menunjukkan	 pencapaian	 yang	 rendah.	Mekanisme	 coping	 adalah	 segala	 upaya	 untuk	
menyelesaikan	 masalah	 dijadikan	 sebagai	 pertahanan	 dalam	 melindungi	 diri.	 Tujuan	
penelitian	 ini	menganalisis	 pengaruh	 academic	 burnout	 terhadap	mekanisme	 coping	 pada	
mahasiswa	akhir	di	Yogyakarta.	Subjek	penelitian	adalah	mahasiswa	akhir	dengan	usia	20-25	
tahun	 yang	 berada	 di	 Yogyakarta	 dengan	 jumlah	 subjek	 sebanyak	 135	 mahasiswa,	 yang	
diperoleh	 menggunakan	 teknik	 purposive	 sampling.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	
penelitian	kuantitatif	dengan	teknik	pengelolaan	data	menggunakan	analisis	regresi.	Dari	hasil	
analisis	 product	 moment	 diperoleh	 koeFisien	 korelasi	 r	 =	 -0.601	 dengan	 p	 =	 0.000	 maka	
terdapat	pengaruh	negatif	antara	variabel	academic	burnout	dan	variabel	mekanisme	coping	
pada	 mahasiswa	 akhir.	 Hal	 tersebut	 menunjukan	 hipotesis	 dalam	 penelitian	 ini	 diterima.	
Pengaruh	 negatif	 tersebut	 berarti	 bahwa	 semakin	 tinggi	 tingkat	 academic	 burnout	 yang	
dialami	mahasiswa,	maka	semakin	rendah	kemampuan	mekanisme	coping	mereka.	

Kata	Kunci:	academic	burnout	,	mekanisme	coping,	mahasiswa	
	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	adalah	elemen	penting	bagi	setiap	individu	yang	bertujuan	untuk	
meningkatkan	kecerdasan	dan	mengembangkan	potensi	diri.	Mengacu	pada	Undang-
Undang	 RI	 Nomer	 2	 Tahun	 1989	 Pasal	 1	 tentang	 sistem	 pendidikan	 nasional,	
pendidikan	 diartikan	 sebagai	 sebuah	 upaya	 yang	 dilakukan	 secara	 sadar	 untuk	
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membimbing	peserta	didik	melakui	kegiatan	bekajar	dab	pelatihan,	segingga	mereka	
siap	menjalankan	peran	mereka	di	masa	depan.	Pendidikan	salah	satu	sarana	paling	
efektif	 untuk	membangun	karakter	 suatu	bangsa.	 Sektor	pendidikan	masih	berada	
dalam	 era	 persaingan	 dan	 globalisasi	 sebagai	 pionir,	 pendidikan	 dianggap	 sebagai	
kekuatan	 dasyat.	 Kita	 bisa	membangun	masyarakat	 yang	 progresif,	 produktif,	 dan	
dihormati	oleh	Negara	 lain	 (Sakir,	2016).	Pendidikan	memiliki	 jenjang	yang	 terdiri	
dari	pendidikan	dasar,	pendidikan	menengah,	dan	pendidikan	tinggi.	

Pendidikan	 tinggi	 merupakan	 kelanjutan	 dari	 pendidikan	 menengah	 yang	
bertujuan	 untuk	 mempersiapkan	 peserta	 didik	 memasuki	 dunia	 kerja	 yang	
mempunyai	 kemampuan	 akademik	 dan	 professional	 dalam	 penerapan,	
pengembangan,	 dan	 penciptaan	 ilmu	 pengetahuan,	 teknologi,	 dan	 seni.	 Untuk	
mencapai	tujuan	tersebut	secara	legal	dan	formal,	perguruan	tinggi	tidak	hanya	harus	
berperan	sebagai	pusat	pendidikan,	tetapi	juga	tanpa	dukungan	hasil-hasil	penelitian	
yang	relevan	maka	proses	belajar	mengajar	dikelas	akan	mengalami	kemundura	dan	
tidak	mungkin	dikembangkan	lebih	lanjut.		Berdasarkan	Peraturan	Mentri	Pendidikan	
dan	Kebudayaan	RI	No.	25	Tahun	2020	tentang	perguruan	tinggi,	peserta	didik	pada	
jenjang	pendidikan	tinggi	disebut	mahasiswa	(Kemendikbud	RI,	2020)	.		

Daerah	 Istimewa	 Yogyakarta	 (DIY)	 sering	 disebut	 kota	 pelajar	 memiliki	
potensi	 yang	 banyak	 potensi	 besar	 yang	 dapat	 dimanfaatoleh	 generasi	 sekrang.	
Yogyakarta	dijuluki	sebagai	kota	pelajar	karena	memiliki	beberapa	perguruan	tinggi	
yang	banyak	baik	negeri,	swasta,	institusi,	sekolah	tinggi,	dan	akadem	(Ciputra,	2022).	
Dilansir	 dari	 laman	 Pendaftaran	 Mahasiswa	 Blogger	 (2019)	 menyebutkan	 di	
Yogyakarta	 memiliki	 5	 Universitas	 Negeri,	 18	 Universitas	 Swasta,	 4	 Institut,	 42	
Sekolah	Tinggi	Swasta,	8	Politeknik,	dan	48	Akademik	Swasta	(Wikimedia,	n.d.).	Hal	
ini	 didukung	 oleh	 ketersediaan	 berbagai	 fasilitas	 dan	 sarana	 yang	memungkinkan	
mahasiswa	 untuk	 mengembangkan	 diri.	 Sebagai	 fasilitas	 yang	 mendukung	
pembinaan	dan	pengawasan	untuk	mahasiswa,	institusi	pendidikan	terus	berupaya	
untuk	membantu	 dan	membimbing	 mahasiswa	 dalam	mencapai	 tujuan	 akademik	
(Auladin,	2022).	

Pada	 umumnya,	mahasiswa	 di	 umur	 20	 sampai	 25	merupakan	mahasiswa	
tingkat	akhir.	Mahasiswa	Tingkat	akhir	sering	kali	mengalami	kelelahan	Yisik	seperti	
kurang	 tenaga	 dan	 cepat	 lelah,	 serta	 kelelahan	mental	 yang	 ditandai	 dengan	 sulit	
berkonsentrasi	 dan	 cemas.	 Hal	 ini	 menurunnya	 energi	 akibat	 situasi	 stres	 yang	
berlangsung	 lama	 (Biremanoe,	 2021).	 Tahap	 tingkat	 akhir	 sebagai	 mahasiswa,	
mereka	 biasanya	 mempersiapakan	 dan	 menyelesaikan	 berbagai	 tugas	 akademis,	
praktikum,	dan	tugas	akhir	atau	tesis	sebagai	syarat	kelulusan.	Dalam	proses	sebagai	
mahasiswa	 memiliki	 masalah	 dan	 kendala.	 Jika	 seorang	 mahasiswa	 tidak	 mampu	
memenuhi	standar	yang	telah	ditetapkan,	maka	mahasiswa	akan	mudak	mengalami	
stres	dan	rentan	mengalami	burnout	(Arlinkasari	&	Akmal,	2017).	

	Burnout	 rentan	 terjadi	 pada	 mahasiswa	 yang	 tidak	 mampu	 menangani	
masalah	perkuliahan	secara	eYisien	(Septiani	&	Triariani	2022).	Burnout	dalam	bidang	
akademik	atau	academic	adalah	suatu	kondisi	dimana	mahasiswa	kelelahan	karena	
tuntutat	belajar,	mengembangkan	sikap	sinis	dan	tidak	tertarik	teradap	pengajaran,	
serta	 merasa	 tidak	 kompeten	 sebagai	 mahasiswa	 (Schaufeli	 dkk.	 2002).	 Burnout	
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academic	 mengacu	 pada	 stres,	 ketegangan,	 atau	 faktor	 psikologis	 lainnya	 akibat	
proses	 pembelajaran	 yang	 diikuti	 mahasiswa,	 menunjukan	 keadaan	 kelelahan	
emosional,	kecenderungan	depersosialisasi,	dan	penurunan	rasa	pencapaian	pribadi	
(Elisabeth,	 2020).	 Academic	 burnout	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 Mubdiyah,	
Rahmawati,	dan	Ramadhan	(2017)	menemukan	ada	109	mahasiswa	dengan	rentan	
usia	 18-25	 tahun	 terdiri	 dari	 54	 laki-laki	 dan	 54	 perempuan	 yang	 berasal	 dari	
berbagai	perguruan	tinggi	di	Jawa	barat	dan	bekerja	paruh	waktu	selama	kurang	lebih	
12	bulan	dalam	berbagai	bidang	menunjukan	bahwa	rata-rata	stress	perempuan	lebih	
tinggi	dari	pada	 laki-laki,	mean	pada	 laki-laki	 (31.519)	dan	mean	pada	perempuan	
(31.815).	Hasil	penelitian	tersebut	didapat	taraf	 laki-laki	dan	perempuan	tidak	ada	
perbedaan.		Academic	burnout	menurut	Zhang	Gan	&	Cham	(2007)	adalah	perasaan	
lelah	karena	tuntutan	studi	yang	meliputi	perasaan	sinis,	sikap	terpisah	atau	menutup	
diri	atau	menghindar	hal	yang	berkaitan	dengan	akademik.	

	Ada	 tiga	dimensi	burnout	academic	 yaitu	 :	 exhaustion	 (kelelahan),	cynicism,	
reduced	 academic	 af5icacy.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Trimulatsih	 &	
Appulembang	 (2021)	 responden	 dari	mahasiswa	 di	 Indonesia	 yang	 sedang	 dalam	
proses	menyusun	skripsi.	Survei	pada	dimensi	exhaustion	menunjukan	bahwa	seluruh	
responden,	 sebanyak	15	orang	 (100%),	merasa	 tertekan	saat	mengerjakan	skripsi.	
Sebnyak	 13	 responden	 (86,7%)	mengaku	merasa	 bosan	 dalam	 proses	 pengerjaan	
skripsi	 secara	online,	 sementara	14	 responden	 (93,3%)	sering	mengalami	keluhan	
seperti	 sakit	 kepala,	 tidur	 larut	 malam,	 dan	 mual	 saat	 memikirkan	 skripsi.	 Pada	
dimesi	 kedua	 cynicism,	 ditemukan	 bahwa	 10	 responden	 (66,7%)	 cenderung	
menghindari	bimbingan	skripsi	secara	online	ketika	diminta	oleh	dosen	pembimbing,	
11	 	 responden	 (73,3%)	merasa	malas	 untuk	menyelesaikan	 skripsi	 secara	 daring.	
Selanjutnya,	pada	dimensi	ketika	reduced	academic	af5icacy,	sebanyak	14	responden	
(93,3%)	 merasa	 kurang	 percaya	 diri	 terhadap	 kemampuan	 mereka	 dalam	
menyelesaikan	 skripsi	 secara	online,	13	 responden	 (86,7%)	merasa	 ragu	 terhadap	
kualitas	 skripsi	 yang	mereka	 kerjakan.	 Sedangkan	 pada	 penelitian	 yang	 dilakukan	
Khansa	 &	 Djamhoer	 (2020)	 dengan	 sampel	 penelitian	 berjumlah	 400	 orang	
mahasiswa	 dari	 8	 Perguruan	 Tinggi	 di	 Kota	 Bandung	 menunjukan	 sebanyak	 242	
(60,5%)	mahasiswa	mengalami	academic	burnout	yang	rendah.	Permasalahan	yang	
dialami	mahasiwa	yang	mengalami	academic	burnout	diketahui	melalui	wawancara	
langsung	 dengan	 5	 orang	 mahasiswa	 di	 Yogyakarta.	 Salah	 satu	 mahasiswa	
mengungkapkan	 bahwa	 Ketika	 berada	 di	 fase	 rendah,	 mereka	 cenderung	
menyepelekan	 tugas,	 kehilangan	 gairah	 untuk	 beraktivitas,	 dan	 hanya	 ingin	 tidur	
sepanjang	 waktu.	 Mahasiswa	 lain	 mengungkapkan	 bahwa	 mereka	 merasa	 lebih	
mudah	marah	dan	cepat	tersinggung,	terutama	saat	menghadapi	tekanan	akademik.	
Dari	 wawancara	 ini,	 sebanyak	 5	 mahasiswa	 mengaku	 mengalami	 hal	 serupa.	
Beberapa	 dari	 mereka	 menyatakan	 burnout	 membuat	 mereka	 merasa	 sangat	
kelelahan,	kehilangan	minat	perkuliahan,	kesulitan	mengerjakan	tugas,	hingga	absen	
dari	kelas.		

	Dari	banyak	kasus	academic	burnout	yang	dialami	mahasiswa	terdapat	faktor	
penyebab	burnout	itu	sendiri,	seperti	kurangnya	dukungan	sosial,	faktor	demograYis,	
konsep	diri,	peran	konYlik,	isolasi,	kelebihan	beban	kerja,	kurangnya	control,	sistem	
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imbalan	 yang	 tidak	 memadai,	 terganggunya	 sistem	 komunitas	 dalam	 pekerjaan	
hilangnya	keadilan,	dan	konYlik	nilai	(Ash	dkk.,	1993).	Kondisi	academic	burnout	yang	
dialami	 mahasiswa,	 tentunya	 perlu	 memiliki	 regulasi	 diri	 yang	 baik	 untuk	
mengendalikan	diri	atas	situasi-situasi	yang	menekan	tersebut,	salah	satunya	dengan	
menerapkan	mekanisme	coping	(Raharjo	&	Prahara	2022).	

	Mekanisme	 coping	 bertujuan	 untuk	 mengatasi	 situasi	 dan	 tututan	 yang	
dianggap	mendesak,	 sulit,	 dan	 penuh	 tekanan	melebihi	 sumberdaya	 yang	 dimiliki	
(Maryam,	 2017).	 Ketika	 seseorang	 mengalami	 stressor,	 mereka	 menggunakan	
mekanisme	coping	untuk	mengatasinya.	Ketidakmampuan	menggunakan	mekanisme	
coping	 adaptif	 menyebabkan	 gangguan	 stres,	 penurunan	 spontanitas,	 dan	 depresi	
(Yaro	dkk.,	2018).	Penelitian	yang	dilakukan	Shin,	Park,	Ying,	Kim,		Noh,	&	Lee	(2014)	
strategi	 coping	 dapat	 digunakan	 untuk	 mengurangi	 burnout	 adalah	 accepting	
responsibility	pada	emotional-focused	coping.		

	Mekanisme	coping	merupakan	upaya	individu	untuk	mencoba	menyesuaikan	
perbedaan	yang	dirasakan	antara	keinginan	yang	dihargai	dan	pendapatan	 selama	
peristiwa	atau	situasi	yang	penuh	tekanan.	Pada	penelitian	Yunalia,	Jayani,	Suharto,	&	
Susilowati	 (2021)	 yang	 dilakukan	 pada	 183	 responden	 di	 Uiversitas	 Kediri	
menunjukan	 hasil	 statistik	 hubungan	 mekanisme	 coping	 dengan	 stres	 akademik	
mahasiswa	 diperoleh	 p-value	 0,007	 (α	 =	 0,05)	 yang	 berarti	 terdapat	 hubungan	
mekanisme	coping	dengan	stres	akademik	mahasiswa.		

	Ada	beberapa	hal	yang	mempengaruhi	mekanisme	coping,	baik	yang	datang	
dari	individu	itu	sendiri	maupun	yang	berasal	dari	luar	individu	atau	yang	berasal	dari	
lingkungannya.	 Muhith	 (2021)	 mengatakan	 mekanisme	 coping	 dipengaruhi	 oleh	
faktor	internal	seperti	umur,	jenis	kelamin,	pendidikan,	dan	agama.	Sedangkan	faktor	
eskternal	 seperti	 dukungan	 sosial,	 lingkungan,	 status	 perkawinan,	 status	 sosial	
ekonomi,	 dan	 penyakit.	 Muhammad	 Agung	 Krisdianto	 &	 Mulyanti	 (2016)	 telah	
melakukan	penelitian	dengan	jumlah	sempel	sebanyak	47	mahasiswa,	hasil	Uji	Chi-
Square	variabel	mekanisme	coping	dengan	usia	(p=0,408),	jenis	kelamin	(p=0,103),	
tempat	 tinggal	 (p=0,057)	 dan	 tingkat	 depresi	 (p=0,000).	 Ada	 hubungan	 yang	
bermakna	 antara	 mekanisme	 coping	 dengan	 tingkat	 depresi	 (p<0,05),	 tidak	 ada	
hubungan	yang	bermakna	antara	mekanisme	koping	dengan	usia,	jenis	kelamin,	dan	
tempat	tinggal	(p>0,05).	

	Menurut	 Struart	 Sundeen	 (1995)	 mekanisme	 coping	 terbagi	 menjadi	 2	
penggolongan	yaitu	 :	mekanisme	coping	adaptif	dan	mekanisme	coping	maladaptif.	
Peting	 bagi	 mahasiswa	 untuk	 menggunakan	 mekanisme	 coping	 adaptif	 untuk	
mengatasi	academic	burnout	yang	dihadapinya.	Mekanisme	coping	merupakan	cara	
individu	dalam	menghadapi	masalah	dan	tuntutan	yang	timbul	dari	penyebab	internal	
dan	 eksternal.	 Mekanisme	 coping	 yang	 tepat	 dapat	 membantu	 seseorang	 dalam	
mengatasi	stres	berlebihan	hingga	burnout	dalam	menghadapi	tuntutan	dan	kondisi	
yang	 saling	 bertentangan	 (Yunalia	 dkk.,	 2021).	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 Ainun,	
Roikhan,	 Agustin,	 &	 Avezahra	 (2022)	 dalam	 observasi	 dan	 wawancara	 pada	
mahasiswa	 Psikologi	 yang	 mengalami	 burnout,	 menunjukan	 bahwa	 mahasiswa	
tersebut	 memerlukan	 mekanisme	 coping	 yang	 tepat	 setiap	 individu	 agar	 dapat	
menghadapi	situasi	academic	burnout	yang	dialami.		
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	Sunaras,	 Novianty,	 &	 Rahayu	 (2023)	melakukan	 penelitian	 yang	 dilakukan	
pada	 mahasiswa	 keperawatan	 dengan	 sempel	 sebanyak	 240	 menunjukan	 hasil	
resiliensi	 akademik	 150	 (62%),	 sebanyak	 127(53%)	 memiliki	 mekanisme	 coping	
maladaptif	 dan	 academic	 burnout	 sedang	 sebanyak	 172(72%).	 Hal	 tersebut	 dapat	
disimpulkan	bahwa	terdapat	hubungan	resiliensi	akademik	dan	mekanisme	coping	
dengan	academic	burnout	pada	mahasiswa	keperawatan.	Sedangkan	pada	penelitian	
yang	 dilakukan	 Fitri,	 Sari,	 &	 Rahmadhani	 (2022)	 menunjukan	 sebagian	 besar	
responden	mengalami	burnout	 (55,8%)	 dan	 responden	mekanisme	 coping	 adaptif	
(60,5%).	Hasil	tersebut	juga	terdapat	hubungan	burnout	dengan	mekanisme	coping.		

	Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 terdahulu	 dan	 wawancara	 yang	 telah	 saya	
lakukan.	 	 Maka	 perlu	 dilakukan	 penelitian	 yang	 lebih	 lanjut	 pengaruh	 academic	
burnout	 terhadap	 mekanisme	 coping.	 Meskipun	 penelitian-penelitian	 sebelumnya	
sudah	 sering	meneliti	 antar	variabel,	 namun	masih	 jarang	yang	meneliti	 pengaruh	
antar	variabel,	oleh	karena	itu	penelitian	ini	akan	melakukan	penelitian	“Pengaruh	
Academic	 Burnout	 Terhadap	 Mekanisme	 Coping	 pada	 Mahasiswa	 Akhir	 di	
Yogyakarta”	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 penelitian	 kuantitatif.	 Penelitian	
kuantitatif	merupakan	 penelitian	 yang	 didasarkan	 pada	 pengumpulan	 dan	 analisa	
data	berbentuk	angka	(numerik)	untuk	menjelaskan,	memprediksi,	dan	mengontrol	
fenomena	yang	diamati	(Sutanto,	2013).	Penelitian	ini	digunakan	untuk	menganalisa	
pengaruh	variabel	bebas	terdiri	dari	Mekanisme	coping	terhadap	satu	variabel	terikat	
yaitu	Academic	Burnout.	Penelitian	kuantitatif	menekankan	analisanya	pada	data-data	
numerical	 yang	 diolah	 dengan	 metode	 statistik.	 Dengan	 metode	 kuantitatif	 akan	
diperoleh	signiYikasi	pengaruh	antar	variabel	(Aeniyatul,	2019).			

Penelitian	ini	menerapkan	metode	purposive	sampling,	yaitu	teknik	pemilihan	
sampel	di	mana	peluang	setiap	anggota	populasi	untuk	terpilih	sebagai	sampel	tidak	
dapat	 ditentukan.	 Pengambilan	 data	 menggunakan	 media	 Google	 Form	 yang	
disebarkan	melalui	media	sosial.	Karakteristik	dari	penelitian	ini	meliputi	mahasiswa	
akhir	 di	 Yogyakarta	 yang	 berumur	 20	 sampai	 25	 tahun.	 Dalam	 penelitian	 dengan	
purposive	 sampling	 terdapat	 rumus	 Lemeshow	 yang	 digunakan	 untuk	 menghitung	
sampel	dengan	 total	populasi	yang	 tidak	diketahui	pasti.	Berdasarkan	perhitungan	
menggunakan	rumus,	jumlah	n	yang	diperoleh	adalah	96.4	atau	dibulatkan	menjadi	
96	 orang.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 memerlukan	 data	 dari	 minimal	 100	
responden.			

Instrument	pengumpulan	data	yang	digunakan	berupa	kuisioner.	Kuisioner	
yang	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini	 berbentuk	 skala	 model	 Likert,	 Penelitian	 ini	
menggunakan	program	software	SPSS	(Statiscal	Package	for	the	Social	Sciences)	21	
for	Windows,	 dengan	metode	 analisis	 data	 teknik	 korelasi	 product	moment	 untuk	
melihat	secara	keseluruhan	pengaruh	dari	burnout	akademik	terhadap	mekanisme	
coping	pada	mahasiswa	akhir.		

Academic	burnout	di	ukur	menggunakan	skala	yang	diadopsi	dari	penelitian	
Muhammad	 Sulthon	 (2020)	 menggunakan	 alat	 ukur	Maslach	 Burnout	 Inventory	 –	
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Student	 Survey	 (MBI-SS)	 dari	 Schaufeli	 &	 Salanova	 (2007).	 Alat	 ukur	 teridi	 dari	 3	
dimensi	 yaitu	 	 exhaustion,	 cynicism,	 dan	 inef5icacy	 terdapat	 15	 item	 pernyataan.	
Dengan	nilai	reliabilitas	sebesar	0.86	dan	tidak	ada	item	yang	didrop.	Setelah	peneliti	
melakukan	 try	 out	 dengan	 15	 item	 yang	 sama	 dan	 tidak	 ada	 item	 yang	 gugur,	
menunjukan	nilai	reabilitas	sebesar	0.97.		

Pengukuran	mekanisme	 coping	dilakukan	 dengan	menggunakan	 penelitian	
sebelumnya	 yang	 diadopsi	 dari	 Ririn	 Ramadhani	 (2024).	 Skala	mekanisme	 coping	
dalam	penelitian	disusun	berdasarkan	coping	stress	yang	dikemukakan	oleh	Lazarus	
(1984),	yaitu	problem-focused	coping	dan	emotion-focused	coping.	Berdasarkan	hasil	
uji	 coba	 skala	 mekanisme	 coping	 yang	 berjumlah	 36	 butir	 pernyataan	 dan	 nilai	
reabilitas	0.848,	diketahui	tidak	ada	item	yang	gugur.	Setelah	peneliti	melakukan	try	
out	 dengan	 36	 item	 yang	 sama	 dan	 tidak	 ada	 item	 yang	 gugur,	 menunjukan	 nilai	
reabilitas	sebesar	0.990.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Penelitian	yang	telah	dilakukan	memperoleh	subjek	sebanyak	135	mahasiswa.	
Jumlah	 subjek	 tersebut	 diperoleh	 melalui	 pengisian	 kuisioner	 penelitian	 yang	
disebarkan	melalui	media	sosial.	Berikut	sebaran	data	subjek	penelitian		

Tabel	1.	Sebaran	Data	Subjek	

	 	 Jumlah	Mahasiswa	 %	
Jenis	

Kelamin	
Laki-laki	 55	 40,7%	
Perempuan	 80	 59,3%	
Total	 135	 100%	

Umur	 20-22	 125	 92.6%	
23-25	 10	 7.4%	
Total	 135	 100%	

Berdasarkan	tabel	tersebut,	diketahui		data	subjek	penelitian	dikelompokan	
menurut	 jenis	 kelamin	 dan	 umur.	 Dapat	 dilihat	 bahwa	 jenis	 kelamin	 laki-laki	
menunjukan	persentase	40,7%	(55	mahasiswa)	dan	perempuan	dengan	persentase	
59.3%		(80	mahasiswa).	Selanjutnya	dari	umur	jumlah	subjek		dari	umur	20-25	tahun	
menunjukan	 persentase	 92.6%	 	 (125	 mahasiswa),	 sedangkan	 umur	 23-25	 tahun	
hanya	memberikan	persentase	7.4%	(10	mahasiswa).	Selanjutnya	melakukan	analisis	
statistik	deskriptif:	

Tabel	2.		Analisis	Deskriptif	

Descriptive	Statistics	
	 N		 Min	 Max		 Mean		 Std.	Deviation	
Academic	Burnout	 135	 28.00	 69.00	 56.4815	 14.11776	
Mekanisme	Coping	 135	 61.00	 166.00	 97.5333	 31.85878	
Valid	N	 135	 	 	 	 	

	Pada	 variabel	 academic	 burnout	 dengan	 jumlah	 item	 15,	 diketahui	 skor	
minimum	 yang	 diperoleh	 28,	 dengan	 rata-rata	 56.48	 dan	 standar	 deviasi	 14.117.	
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Sedangkan	mekanisme	coping	dengan	jumlah	item	36,	diketahui	skor	minimum	yang	
diperoleh	 61,	 dengan	 rata-rata	 97.53	 dan	 standar	 deviasi	 31.858.	 Hasil	 tersebut	
dilakukan	tiga	pengkategorian	tinggi,	sedang,	dan	rendah	pada	variabel.	

Tabel	3.	Kategorisasi	

	 Kategori	 Frekuensi		 %	
	
Academic	Burnout	

Tinggi		 88	 65.2	
Sedang		 33	 24.4	
Rendah		 14	 10.4	

	
Mekanisme	Coping	

Tinggi		 26	 19.3	
Sedang		 96	 71.1	
Rendah		 13	 9.6	

	Variabel	academic	burnout	dapat	diketahui	bahwa	ada	88	mahasiswa	dengan	
kategori	 tinggi	 menunjukan	 tingkat	 persentase	 65.2%,	 lalu	 33	mahasiswa	 dengan	
kategori	 sedang	menunjukan	 tingkat	 persentase	 24.4%,	 sedangkan	 14	mahasiswa	
dengan	 kategori	 sedang	 menunjukan	 tingkat	 persentase	 10.4%.	 Pada	 variabel	
mekanisme	coping	dapat	diketahui	bahwa	ada	26	mahasiswa	dengan	kategori	tinggi	
menunjukan	 tingkat	persentase	19.3%,	 lalu	96	mahasiswa	dengan	kategori	sedang	
menunjukan	 tingkat	 persentase	 71.1%,	 sedangkan	 13	mahasiswa	 dengan	 kategori	
sedang	menunjukan	tingkat	persentase	9.6%.	

	Pada	 langkah	 selanjutnya	 dilakukan	 uji	 asumsi	 sebelum	 melakukan	 uji	
hipotesis.	Terdapat	beberapa	syarat	yang	perlu	dipenuhi,	seperti	uji	normalitas	dan	
uji	linieritas	(Hadi,	2015).		

Tabel	4.	Uji	Normalitas	

Variabel	 Indeks	Normalitas	 Sig.	(p)	 Keterangan	
Academic	Burnout		 0.110	 0.775	 Terdistribusi	

Normal	
Mekanisme	Coping	 0.206	 0.088	 Terdistribusi	

Normal	

		Kreteria	uji	normalitas	adalah	nilai	signiYikansi	(p)	>	0.050	(Hadi,	2015),	dari	
hasil	 uji	 normalitas	 pada	 tabel	 4	 dengan	 menggunakan	 teknik	 one	 sample	
Kolmogorov-Smirnov	 untuk	 variabel	 academic	 burnout	 memperoleh	 nilai	 indek	
normalitas	0.110	dengan	p	=	0.775,	sehingga	dinyatakan	dapat	berdistribusi	dengan	
normal.	Sedangkan	variabel	mekanisme	coping	memperoleh	nilai	 indek	normalitas	
0.206	 dengan	 p	 =	 0.088,	 sehingga	 dinyatakan	 dapat	 berdistribusi	 dengan	 normal.	
Setelah	melakukan	uji	normalitas	dilakukan	uji	linieritas.	
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Menurut	 Hadi	 (2015)	 untuk	 uji	 lineritas	 adalah	 apabila	 nilai	 signiYikansi	
<0.050	maka	hubungan	antara	variabel	bebas	dan	terikat	merupakan	hubungan	yang	
linier.	Dari	hasil	uji	linieritas	F	=	115.922	dengan	p	=	0.000.	Hal	tersebut	menunjukan	
bahwa	hubungan	antara	variabel	academic	burnout	dan	variabel	mekanisme	coping	
merupakan	 hubungan	 yang	 linier.	 Selanjutnya	 melakukan	 uji	 hipotesis	 dengan	
menggunakan	teknik	analisa	data	uji	korelasi	Product	Moment.		

Tabel	6.	Uji	Korelasi	Product	Moment	

Variabel	 Koe_isien	Korelasi	(r)	 Sig.	(p)	 Keterangan	
Academic	Burnout	-	
Mekanisme	Coping	

-0.601	 0.000	 Terdistribusi	
Normal		

Uji	hipotesis	dengan	teknik	korelasi	digunakan	untuk	menetapkan	hubungan	
antara	dua	variabel	yaitu	variabel	bebas	dan	variabel	terikat.,	untuk	uji	korelasi	adalah	
apabila	p	<	0.050	maka	terdapat	korelasi	antara	variabel	bebas	dan	variabel	terikat	
(Hadi,	 2015).	Dari	 hasil	 analisis	product	moment	diperoleh	koeYisien	korelasi	 r	 =	 -
0.601	dengan	p	=	0.000	maka	terdapat	pengaruh	negative	antara	variabel	academic	
burnout	dan	variabel	mekanisme	coping.	Hal	tersebut	menunjukan	hipotesis	dalam	
penelitian	 ini	diterima.	Selanjutnya	melakukan	uji	 sumbangsih	efektif	dari	variabel	
terikat	untuk	melihat	berapa	persen	pengaruh	pada	variabel	bebas.	

Tabel	7.	Uji	Sumbangsih	Efektif	

Variabel	 Koe_isien	Korelasi	
(r)	

Koe_isien	Determinan	
(r2)	

Academic	Burnout	-	
Mekanisme	Coping	

-0.601	 0.361	

Rumus	Sumbangsih	Efektif	(SE)	
SE	 =	r2	x	100%	
Sumbangsih	Efektif	Variabel	Academic	Burnout	terhadap	Variabel	Mekanisme	

Coping:	
	 SE	 =	-0.6012	x	100%	
	 	 =	0.361	x	100%	
	 	 =	36.1%	

Dari	hasil	sumbangsih	efektif	berdasarkan	nilai	koeYisien	korelasi	(r)	-0.601	
dan	 nilai	 koeYisien	 determinan	 (r2)	 0.361	 pada	 variabel	 academic	 burnout	
memberikan	 kontribusi	 36.1%	 terhadap	 variabel	mekanisme	 coping.	 Yang	 artinya,	

Tabel	5.	Uji	Linearitas	

Variabel	 Linierity		 Keterangan	
F		 Sig	(p)	

Academic	Burnout*	
Mekanisme	Coping	

115.922	 0.000	 Linier	
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mekanisme	coping	mempengaruhi	36.1%	pada	variabel	academic	burnout.	Sisa	63.9%	
dari	variabel	bebas	atau	faktor-faktor	lainnya	yang	tidak	diukur	dalam	penelitian.		

Setelah	melakukan	penelitian	ini,	diperoleh	data	tingkatan	academic	burnout	
dan	mekanisme	coping	pada	mahasiswa	akhir.		Terdapat	pengaruh	antara	academic	
burnout	dengan	mekanisme	coping	pada	mahasiswa	akhir.	Hasil	dari	data	kategori	jika	
mahasiswa	akhir	mengalami	academic	burnout	yang	tinggi	maka	mekanisme	coping	
cenderung	 sedang.	 Hal	 ini	 ditunjukan	 dengan	 data	 bahwa	 65.2%	 mahasiswa	
mengalami	 academic	 burnout	 dengan	 kategori	 tinggi,	 akan	 tetapi	 hasil	 pada	
mekanisme	coping	yang	diperoleh	pada	 taraf	sedang	dengan	persentase	71%.	Dari	
hasil	 tersebut	 kebanyakan	mahasiswa	merasakan	academic	 burnout	 namun	masih	
mampu	 untuk	 menanggulangi	 stres	 yang	 dialami.	 Pada	 penelitian	 yang	 dilakukan	
Ainun,	Roikhan,	Agustin,	&	Avezahra	(2022)		dalam	observasi	dan	wawancara	pada	
mahasiswa	 Psikologi	 yang	 mengalami	 burnout,	 menunjukan	 bahwa	 mahasiswa	
tersebut	 memerlukan	 mekanisme	 coping	 yang	 tepat	 setiap	 individu	 agar	 dapat	
menghadapi	situasi	academic	burnout	yang	dialami.		

Hasil	 nilai	 kategori	 mengindikasikan	 bahawa	 semakin	 rendah	 mekanisme	
coping	 yang	 dimiliki	 mahasiswa,	 semakin	 tinggi	 kemungkinan	 mereka	 mengalami	
academic	 burnout.	 Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	 kemampuan	 mahasiswa	 dalam	
mengelola	 stres	 dan	 menghadapi	 tekanan	 secara	 efektif	 berperan	 penting	 dalam	
menentukan	tingkat	academic	burnout	yang	dialami.	Menurut	Syawallya	dkk	(2023)	
mekanisme	 coping	 yang	 dimiliki	 mahasiswa	 berpengaruh	 terhadap	 Upaya	
pencegahan	 atau	 mengurangi	 dampak	 yang	 ditimbulkan	 oleh	 academic	 burnout.	
Dengan	kata	lain,	mekanisme	coping	yang	kurang	optimal	dapat	memperbesar	resiko	
terjadinya	 burnout,	 sehingga	 intervensi	 untuk	 meningkatkan	 mekanisme	 coping	
menjadi	langkah	penting	dalam	mendukung	kesejahteraan	mahasiswa	akhir.		

Menurut	penelitian	Mohammad	Sulthon	(2020)	ditemukan	bahwa	pengaruh	
academic	burnout	 terhadap	mekanisme	coping	 tidak	 signiYikan.	Hal	 ini	 disebabkan	
oleh	perbedaan	individu	dalam	memproses	burnout,	sehingga	cara	atau	mekanisme	
coping	yang	digunakan	setiap	orang	akan	bervariasi.	Temuan	ini	menunjukan	bahwa	
burnout	 tidak	 selalu	 secara	 langsung	menentukan	mekanisme	 coping	 yang	 dipilih,	
melainkan	 bergantung	 pada	 karakteristik	 pribadi,	 pengalaman,	 serta	 konteks	
individu	 yang	 mengalaminya.	 Namun	 pandangan	 ini	 berbeda	 dengan	 penelitian	
Brittle	 (2020)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 mekanisme	 coping	 dapat	 memprediksi	
burnout.	Mekanisme	coping	memiliki	potensi	untuk	mempengaruhi	tingkat	burnout	
yang	 dialami	 seseorang.	 Sejalan	 dengan	 penelitian	 Brittle,	 penelitian	 ini	 juga	
menunjukan	 bahwa	 pengaruh	 yang	 signiYikan	 pada	 academic	 burnout	 terhadap	
mekanisme	coping.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

	Kesimpulan	penelitian	yang	telah	dilakukan,	dapat	diketahui	bahwa	terdapat	
pengaruh	 negatif	 yang	 signiYikan	 antara	 academic	 burnout	dan	mekanisme	 coping	
pada	mahasiswa	akhir.	Temuan	 ini	mengidikasikan	bahwa	academic	burnout	dapat	
mempengaruhi	 mekanisme	 coping	 secara	 signiYikan.	 Pengaruh	 negatif	 tersebut	
berarti	 bahwa	 semakin	 tinggi	 tingkat	 academic	 burnout	 yang	 dialami	 mahasiswa,	
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maka	semakin	rendah	kemampuan	mekanisme	coping	mereka.	Sebaliknya	jika	tingkat	
academic	 burnout	 rendah	 kemampuan	 mekanisme	 coping	 mahasiswa	 cenderung	
meningkat.	Disarankan	bagi	penelitian	selanjutnya	yang	tertarik	dengan	pembahasan	
ini	untuk	melanjutkan	eksprorasi	 fenomena	 ini	dengan	menggunakan	sempel	yang	
lebih	besar	guna	mendapatkan	wawasan	yang	lebih	mendalam.	Selain	itu,	penelitian	
dapat	diperluas	dengan	menambahkan	variabel	lain	terkait	dengan	academic	burnout	
seperti,	dukungan	sosial,	konsep	diri,	reward,	tingkat	Pendidikan,	personality,	locus	of	
control,	serta	hal-hal	yang	berpengaruh	lainnya.		
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